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ABSTRAK

Tulisan ini menyajikan pemikiran at-Tafi tentang kemaslahatan yang
menarik untuk didiskusikan. Pemikiran tokoh ini memiliki ciri khas,
bahkan beberapa kalangan menilainya sebagai pemikiran kon-
troversial. Setelah memperhatikan uraian-uraiannya secara singkat,
dihasilkan kesimpulan, bahwa menurut at-T0ff, kemaslahatan bagi
manusia itu merupakan tujuan utama hukum Islam. Kemaslahatan
tersebut dimaksudkan untuk memberikan perlindungan kepada
manusia dalam menjalani kehidupan di dunia. Dengan kemaslahatan
ini kesulitan-kesulitas yang dihadapi manusia dapat terhindarkan
dari perjalanan hidupnya. Tolok ukur kemaslahatan, menurut at-
Taff, didasarkan pada perspektif manusia sehingga perlindungan
terhadapnya dalam masalah hukum muamalat lebih didahulukan
atas pertimbangan hukum lain, termasuk dari nash al-Quran, as-
Sunnah al-Makbdlah, dan ijma.“ Artinya, jika ada nash yang tidak
selaras dengan kemaslahatan manusia, maka kemaslahatan manusia
harus diberi prioritas di atas nash.

Kata Kunci: maslahat, hukum Islam, mua’amalah

Pendahuluan di kalangan ulamausul fikihini boleh

Dadamsgarahperkembanganusul  dikatakan sangat dinamis. Tema ke-
fikih, tema kemaslahatan telah lama maslahatan ini menjadi perbincangan
menjadi pembahasan paraulamausul  terkait dengan posisinyauntuk dijadikan
fikih. Diskud tentangtemakemadahatan  sebagai cara penetapan suatu hukum.
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Pilihan ini muncul, di satu sisi, karena
telah terputusnyawahyu dan sunnah nabi
sepeninggal Muhammad saw. sebagai
nabi dan rasul. Sementara, di s lain, di
tengah masyarakat, persodan baruterus
berkembang sairing dengan kompleksitas
perkembangan masyarakat itu sendiri.
Da am keadaan demikian, kemad ahatan
menjadi salah satu pilihan untuk dapat
memberikan kontribusi penyelesaian
suatu hukum yang dihadapi masyarakat.

Sejumlah tokoh telah mencoba
untuk memberikan sumbangsi h tentang
posisi kemaslahatan untuk keperluan
penyel esaian persoalan hukum. Dalam
sgarahhukumIdam, generas awd yang
memperbincangkan kemad ahatan, bisa
disebut sebaga misal, adalah Imam
Haramaian al-Juwaini. Guru a-Ghazali
ini, meski tidak menulistemasecaraspe-
sifik tentang kemad ahatan, namun pe-
mikiran-pemikirannyatentang kemada
hatan dapat ditelusuri lewat karyanya
yang monumental, yaitu al-Burhan fi
usal al-Figh.

Generas berikutnyayang mem-
bahastentang kemad ahatan adalah al -
Ghazali. Sebaga sdah satutokoh penting
dalam mazhab Syafi’i, pemikiran a-
Ghazali cukup berpengaruh dalam studi
hukum Idam. Pemikiran a-Ghazali ten-
tang kemaslahatan ini dibahas saat al-
Ghazali memperbincangkan tentang tu-
juan hukum Idam. Menurutnya, kemas-

lahatan itu adatiga. Pertama, kemas-
lahatan mu’tabarah. Kedua, kemas-
lahatan mulghah. Ketiga, kemad ahatan
mursalah. Dari tigakemaslahatanini,
hanya dua yang bisa dipegangi, yaitu
kemaslahatan mu’tabarah dan mur-
salah, lainnyaharusditolak.

Tulisanini tidak mencobamenya-
jikan secaralengkap pemikiran tentang
kemadlahatan dari berbagai ulamausul
fikih. Dari sekian tokoh tersebut, pemi-
kiran at-TUfT tentang kemad ahatan me-
narik untuk didiskusikan. Pemikiranto-
kohini memiliki ciri khas, bahkan bebe-
rapakalangan menilainyasebagai pe-
mikiran kontroversd.

At-TOf: Riwayat Sebagai tokoh Usul
Fikih.

Nama lengkap at-TGfT adalah
Sulayman b ‘Abd al-Qawi b ‘Abd al-
Karim b Sa'1d. Adapun nama popul er-
nyaadalah Najm ad-Din at-TGf1, yang
berarti bintang agama. Namaat-T0f1 di-
ambil dari nama sebuah desa di dekat
Bagdad Irag. Namaat-Tf1 di belakang
namanyaitu menunjukkan bahwadia
adalah orang yang berasal dari Tawfa.
At-TafT dilahirkan di Tawfapadatahun
675 H/1276 M dan wafat di Palestina
pada tahun 716 H/1316 M.2 Menurut
Ibn Hajar (773-777 H), adanamalain
untuk menyebut at-TOfT, yaitu lbn Abd

Dikutip dari Mushthaafa Zayd, al-Maslahah fi at-Tasyri* al-Islami Najm ad-Din at-T(fi (Kairo:

Dér al-Fikr a-’ Arabi, 1964), him. 6.
2Ibid., him. 67-68.
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‘ Abbés.* Memperhatikan tahun kela-
hirannya, tampaknyaat-TUfi lahir sstelah
Bagdad sebagai smbol kekuasaan Idam
diambil alih melalui kekerasaan oleh
tentaraMongol. Di sampingitu, at-TUfT
tampaknya hidup semasa dengan Ibn
Taimiyah (w. 728 H), tokoh pembaharu
Idamyang gigihmemperjuangkanijtihad.
Pasca pengambilalihan kekuasaanini,
kekuatan politik 1slam memang me-
ngaami kehancuran.

Di samping itu, melihat tahun ke-
lahirannya, perkembangan hukum Idam
pada masa hidup at-Taf1 adalah masa
hukum Idam mengdami gpayangdaam
perkembangan hukum Islam disebut
dengan kemunduran. Masaini ditandai
denganterfragmentasinyakaumMudim
dalam sekat-sekat mazhab yang satu
denganlainnyasaling menyerang. Tagli-
disme kaum Muslimin mewarna ke-
hidupan hukum Islam waktu itu. Oleh
karenaitu, merekadalam menghadapi
persoal an-persoal an baru tidak berani
mel akukan ijtihad secaramandiri tetapi
mengembadikannyakepadafikinh mazhab
masing-masing.

Fase kemunduran hukum Islam
berlangsung lamayaitu dari pertengahan
abad keempat Hijrah sampai akhir abad
ketigabelasHijrah.* Padafasetersebut
paraulamaenggan berijtihad atau meng-

istinbath-kan hukum yang langsung
merujuk kepadasumber utamahukum
Idam, a-Quran dan a-Sunnah al-Mag-
balah. Merekamerasacukup mewaris
hasil-hasil ijtihad oleh mujtahid sebe-
lumnya, seperti Ab( Hanifah, Maik, asy-
Syéfi’'1, dan Ahmad. Kalau ditelusuri,
banyak faktor yang mendorong mereka
bersikap demikian. Di antaranyaadaah
faktor politik, mental, dan sosid . Faktor-
faktor inilah yang sedikit banyak telah
mempengaruhi pendirian merekadaam
kegiatan penemuan hukum sehingga
merekamenentukan pilihan untuk ber-
mazhab.®

Sebel um fasekemunduran hukum
|slam, tel ah terbentuk mazhab-mazhab
hukum Idam yang mempunyai metode
dan caraberpikir sendiri di bawah se-
orang mujtahid. Mazhab-mazhabini terus
mengdami kematanganmeaui pengikut-
pengikutnya. Daam perkembangannya,
pengikut-pengikut mazhab ini berusaha
membelamazhabnyasendiri dan mem-
perkuat dasar-dasar mazhab maupun
pendapat-pendapatnya, dengan carame-
ngemukakan kebenaran pendirian maz-
habnya dan menyalahkan pendirian
mazhab lain atau dengan caramemujji-
muji pendiri mazhab yang dianutnya.
Pada puncaknya, pengikut-pengikut ini
dalam berhukumttidak lagi menjadikan

SDikutip dari Yusdani, Peranan Kepentingan Umum dalam Reaktualisasi Hukum: Kajian Konsep
Hukum Islam Najamudin al-Tufi (Yogyakarta: Ull Press, 2000), him. 14.

“Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab (Jakarta: Logos, 1997), him. 38.

Slbid., him. 38-39; Ahmad Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang,

1984), him. 206.
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al-Quran dan al-Sunnah al-Magbulah
atau dalil hukum lainnyasebagai dasar
tetapi merekamerujuk kepadapendapat
mazhabnyamelalui kitab-kitab karya
mereka. Masing-masing mazhab telah
menentukan kitab-kitab yang standar
untuk dijadikan sebagai kitab rujukan.
Kitab-kitab yang tidak standar menurut
merekatidak dianggap laik sebagai kitab
rujukan dalam menyed esaikan persodan-
persoalan baru.

Kondisi demikian menyebabkan
terjadinyagel ombang pembukuan pen-
dapat-pendapat merekake dalam kitab-
kitab sehinggamempermudah orang bila
hendak bermaksud untuk mencari ruju-
kan dalam menghadapi berbagal per-
soalan. Dalam situas seperti ini, mereka
tidak adakeberanian untuk mel akukan
Ijtihad secaramandiri. Hal ini berbeda
dengan fase-fase sebelumnya, saat para
fugahd’ harus berijtihad karena diha-
dapkan kepadahal-hal baru yang belum
ditemukan status hukumnya. Setelah
gawl merekadibukukan, makamayo-
ritasorang yang datang kemudian hanya
mencukupkan denganagwal yangtelah
ada sebagaimanayang terdapat dalam
kitab-kitab standar masing-masing maz-
hab.

Pada masa sebelum terjadinya
masakemunduran hukum Idam, indtitus
al-gadhd” memiliki banyak hakim.
Merekaada ah parafugaha’ yang terdiri
dari orang-orang yang memiliki keman-

®Ibid., him. 207.

dirian dalam mel akukanijtihad. Setelah
masakemunduran hukum Idam, hakim-
hakimyang bekerjadi inditus al-qadh&’
adal ah hakim-hakim bertaglid dengan
memaka mazhab tertentu. Parafugahd,’
yang memiliki kemandirian dalam ber-
Ijtihad dengan me epaskan diri dari maz-
hab, biasanyatidak akan diangkat men-
jadi hakim ol eh parapenguasadi suatu
pengadilan karenamemang kekuasaan
terkait dengan mazhab tertentu. Dalam
situasi demikian, fatwa para fugah&’
yang memiliki kemandirian dalam berij-
tihad tidak jarang menjadi sasaran kritik
penganut-penganut mazhab tertentu.
Terikatnyaseorang hakim padamazhab
fighyang disukai oleh penguasanegara
menjadi sebab banyak orang yang me-
rasapuasterhadap mazhab.®

K eterikatan kepadamazhab yang
berlebihan seperti dijelaskan di atas
membuat kebekuan dan kemunduran
perkembangan hukum Islam menjadi
tidak terelakkan. Parafugaha’ dalam
mazhabtidak |agi berani melakukanijti-
had, baik karena keengganan maupun
karenatidak adanya keberanian baru.
Kondis ini membawakepadasuatu kea-
daan, saat aktivitas parafugahd’ ber-
kisar membahas pendapat-pendapat se-
bedumnya Misanya, pendapat ataufatwa
yang sudah adaitu dipilah-pilah antara
pendapat-pendapat yang kuat dan pen-
dapat yang lemah, atau menyusunring-
kasan-ringkasan kitab figh dari fugah&’
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sebelumnya, kemudian diberikan pen-
jelasan secukupnya seperti ini biasa
dikenal dengan namakitab asy-syarh.
Selanjutnya, kitab asy-syarh ini diberi
penjelasan lagi atau diberi catatan-
catatan oleh fugaha’ sesudahnyayang
terkenal dengan nama hasyiyyat atau
ta‘ligat. Di sampingitu, mashadamodel
lain yang dilakukan oleh fugahd” masa
kemunduranini, yaitu penghimpunan
fatwa-fatwadalam satu mazhab tertentu.
Meskipun demikian, ragam karakteristik
kitab-kitab fikih yang dihasilkan oleh
masakemunduranini harusdiakui me-
rupakan suatu peradaban dalam hukum
Idamyang sukar dinilai.”

Tradis hukum Idlam yang demi-
kian membuat hukum Idlam menjadi ti-
dak responsif dengan perkembangan
zaman. Kondis demikian mengakibatkan
hukum Idam menjadi terisolasi dari per-
soalan kehidupan karena, di satu sisi,
persod an kehidupanitu dinamisdengan
munculnya persoal an-persoalan baru
tetapi, di s lain, hukum-hukum Islam
di tanganfugah&’ harusdicukupkan pa-
daaqwal al-fugahd’ dari masa sebe-
lumnya. Dengan katalain, akhirnyahu-
kum Idam hanyabersifat teoritissemata
dan tidak bisamerespons masalah-ma-
sd ah baru ddam kehidupan manusia®

Ibn Taimiyah (661-728 H/1263-
1328 M) adalah sal ah satu tokoh yang

lahir di tengah hukum I am mengalami
kemunduran dengan keterikatan fugah&’
dalam memberikan fatwa yang harus
mengacu kepadamazhab tertentu sesual
dengan afilias mazhabnya. Tokohiini
menyerukan kepadaparafugaha’ untuk
menghidupkan kembali tradisi ijtihad
secaramandiri melalui akseslangsung
kepadasumber utamagaranldam, yaitu
al-Quran dan as-Sunnah al-Magbulah
dalam menyel esaikan persod an-persoa
lanyang muncul. Sebdiknya, Ibn Taimi-
yah menganjurkan merekauntuk tidak
taklid dalam memberikan fatwa-fatwa
kepadamasyarakat. Semboyan yang se-
ring didengungkan [bn Taimiyah adalah
ar-ruja‘ ila al-Quran wa as-Sunnah.
GerakanIbn Taimiyahini diikuti dan di-
lanjutkan oleh muridnyalbn Qayyima-
Jauziyyah (w. 751 H). Menurut riwayet,
di samping Ibn Qayyim al-Jauziyyah,
sdahseorangmuridlbn Taimiyahlainnya
addahat-T0f1.°

Daam sgarah hidupnya, at-TGfT
adal ah orang yang cintaterhadap ilmu
pengetahuan. Pengembaraanyadalam
belgar berbaga displinilmudi berbagai
kota kepada para ulama di zamannya
merupakan bukti kecintaannyaterhadap
ilmu. Berbagai displinilmutdahdipda
jar &-TafT, seperti ilmutafgr, hadis, figh,
iImu mantik, sastra, danteologi. Kota-
kotayang pernah dikunjunginyasebagai

"Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, him. 41-42.

8lbid., him. 42.

SMushthafa Zayd, al-Maslahah fi at-Tasyri” al-Islami, him. 72-74.

©1pid., him. 70.
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samuderailmu seperti Sarsari, Bagdad,
Damaskus, dan Kairo, adalah tempat
bermukimnyaparaulamayang masyhur.

Sebagai manapemudalainnyadi
masaitu, menurut MushthafaZayd, at-
TOfT menuntutilmu di desake ahirannya
sendiri. Kitabfikihyang dipelgari addah
kitab fikih Muhtashar al-Khiragi karya
‘Umar Ibna-Huseinbin‘ AbdAlldhbin
Ahmed al-Khiragi. Adapun bahasa
Arab, khususnyailmu nahwu, iamem-
pelgjarinyadari Kitab al-Luma’ kara-
ngan Ab( a-Fathi *Usman bin Jani.
Setamat belgjar fikih kea-Khiragf, at-
TOfT belgar fikih padaSyeikh Zain ad-
Din‘AlTbin Muhammead as-Sarsar, salah
satu ahli fikih mazhab Hanbali yang
kesohor dengan sebutan |bn al-Baugi.*®

Pengembaraan at-Taff ddamme-
nuntut ilmu agaknyatanpaakhir, seperti
ungkapan ahli hikmah: Tuntutlahilmu,
sgak dari gendonganibuhinggakeliang
lahat. Padatahun 691 H., di usanyayang
baru menginjak umur enam bel astahun,
a-TUf pergi kekotaBagdad untuk mem-
perddamilmufikinmeaui kitabfikihal-
Muharrir karyaMuhiduddin Ibn‘ Abd
as-Salam ibn Taimiyyah pada syeikh
Taqgiyuddin az-Zarairati, salah seorang
ahlifikih Irak. Tidak hanyailmufikinsga
di KotaBagdad ini, at-TGfT jugamem-
perdalam bahasaArab dan ilmu baraf
padaAbdl* Abd All&h Muhammad b al-
Husainal-Muwassili. Di sampingitu, ia
blgjar usul fikih, ilmu tentang teori-teori

pid., him. 70-71.
2lpid., him. 72-74.

membuat istinbath hukum pada an-
Nacr a-Far(gi dan ulamalainnya. Se-
sudahituiamempegari ilmufard’id dan
logika. Padasaat yang samaiabe-lgar
hadis pada ar-Rasyid b al-Qasimt,
Ism&il b at-Tabbal, Hafid ‘Abd ar-
Rahman Sulaiman al-Hiram, dan ahli
hadisAbQ Bakr a-Qulanisi.t

Setelah beradadi Bagdad selama
kurang | ebihtigabe astahun, padatahun
704 H. at-TafT melanjutkan studinyake
kotaDamaskusuntuk belgjar hadispada
Ibn Hamzah, Tagiyuddin Ibn Taimiyyah,
a-Mani dan al-Barzali. Setahun berada
di Damaskus, pada 705 H. at-T0fi me-
nuju ke kotaKairo untuk belgjar pada
al-Hafid‘ Abd al-Mukmin bin Khall &f,
Qadi Sa'd ad-Din a-Harisi, dan AbQ
Hayyan penulisMuhtashar Kitab Siba-
waihi. Tokoh-tokoh penting pada
zamannyatelahiakunjungi. Ini menun-
jukkan bahwa at-T 0fT memiliki minat
besar untuk menekuni duniakeilmuan
Islam, dan di kemudian hari iamenjadi
tokoh besar, khususnyadaamkaianusul
fikin.22

Menurut MushthafaZayd, sgjak
usamudaat-T0fT sudah dikenal sebagai
seorang yang cerdas dan mempunyai
ingatan yang kuat. Modal kecerdasan
daningatan yang kuat daamtardis kei-
Imuan Islam merupakan faktor penting
dalammenuntut ilmu. Kuatnyaingatanini
akan dijadikan sebagai gudang penyim-
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pananinformasi atau ilmu, dan kecer-
dasan bermanfaat untuk pengembangan
ilmu: dari mendengar, membaca, dan
mendasghinformad sampa mengolahdan
menyampaikan kembali informas terse-
but kepadaorang lain, baik lisanmaupun
tulisan. Di sampingitu, at- TUfT jugaterk-
enal sebagai orang yang berpikir inde-
penden. Independendi sini dimaknai se-
bagai orang yang dapat membebaskan
diri dari aliran mazhab tertentu secara
rigid, sebagaimana umat awam pada
umumnya yang masih mudah terikat
dengan aliran tertentu. Dalam berpikir
independen ini iadisg g arkan dengan
Ibn Taimiyah dan Ibn al-Qayyim. Oleh
karenaitu, kataMushthafg, ketigaulama
besar ini terkena dengan trio penganut
berpikir independen dari mazhab Han-
bai. Dapat didugabahwaat-TUfT berpikir
independenitu karenapengaruh gurunya
tersebut, yaitu lbn Taimiyah. Petuaangan
at-TUft ddam menuntut berbagai disiplin
ilmutersebut menunjukkan bahwaat-TOfT
adal ah seorang ulamayang menguasai
berbagai bidangilmu, atauiaadaah se-
orang ‘alim yang luasilmunya.®
At-TafT telah meninggal kan ber-
bagai tulisan atau karyadalam berbagai
bidang ilmu. Diperkirakan, tulisan atau
karyaat-TUfT ini berjumlah 42 buku. Dari
sgumlah karyatersebut, tema-temayang
diangkat oleh at-TUfi dapat diklasifikas-
kan ke dalam berbagai ilmu: ulim al-

lbid., him. 73.

Quran dan Hadis, usuluddin (teologi),
fikih, usul fikih, logika, bahasa, dan sas-
tra.2 Dilihat dari karya-karyanya, pe-
nguasaan ilmu-ilmu keislaman at-TafT
tidak diragukanlagi sehinggaiamenjadi
tokoh yang memiliki otoritaskeilmuan,
khususnyadalamtema-temastudi Idam.

Kemaslahatan Sebagai Dalil Hukum:
Pandangan AT-TUFT

Pemikiran a-T(ff tentang kemas-
lahatan berbeda dengan parapendahul u-
nya, semisa d-Ghazdi atau asy-Syétibi.
Penjelasan at- T (fT tentang kemad ahatan
ini berawal dari pemahamannyaterhadap
hadisNabi yang diriwayatkan olehtiga
mukharrij, yaituMalik, lbn M§ah, dan
Ahmad. Berikut ini akan dikutipkan ha-
dis-hadisyang diriwayatkan oleh ketiga
mukharrij dimaksud:

o oars P G e e (S
A g5 ol 22 oW B
vy yyg s ¢ el o)y ) e

Artinya: (Malik berkata) Yahyamen-
ceritakan kepada saya, ia meri-
wayatkan dari Malik, dari ‘Amr b
Yahya al-Mazini dari bapaknya,
bahwa Rasulullah saw. bersabda:
tidak boleh membahayakan diri

14Yusdani, Peranan Kepentingan Umum, him. 19-21.
Dikutip dari CD Maus(’ah al-Sadis asy-Syarif Versi 2000.
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sendiri dan membahayakan orang
lain (HR. Malik, nomor 1234).
Sanad hadisini terdiri dari Yahya
b‘IméarahbAbi Hasan, * Amr bYahyab
‘Imérah bAbi Hasan, Malik, dan Yahya
Hadis yang diriwayatkan oleh Malik
dalamal-Muwaththa’ ini adalah marfa*
mursal, yaitu dalam sanad ini tidak
terdapat seorang sahabat. Meskipun
demikian, setel ah dilacak kesambungan
raw’ hedisini, sanad-nyadapat dihukumi
sampai kepadaNabi (marfd‘) sedang-
kan semuaraw’ dalamsanadini, yaitu
Yahya b ‘Imérah b Abi Hasan,'® dan
‘AmrbYahyab ‘Iméarah b Abi Sasan'’
berkuditassahih. Oleh karenaitu, hadis
yang diriwayatkan olen Maik ini dapat
dijadikan sebagai hujah dalam me-
mutuskan suatu masalah.
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18] bn I shag memberikan penilaian sebagai seorang yang
, lihat 1bn Hajar, Kitab Tahzib at-Tahzib (Beirut: Dar al-Fikr, 1984),

Hibban menilainya dengan
Jilid X1, him. 227.

YAb( Hatim menilal ‘ Amr sebagal orang yang
; menurut Ibn Ma'in, al-’ Ajalt, dan Ibn Namir, iaraw yang 445 ;
lihat, Ibn Hajar, Kitab Tahzib, Jilid V11, him. 104.

Sa’' ad menilainya dengan

i
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Artinya: (Ibn M§ah berkata) ‘Abd
Rabbihi bKhd8idan-NumairiAbGa-
Mugallismenceritakan kepadakami,
Fudail b Sulaiman menceritakan ke-
pada kami, Mlsa b ‘Ugbah men-
ceritakan kepada kami, Ishak b
Yahya b al-Walid menceritakan
kepada kami, dari ‘ Ubadah b ash-
Shamit, bahwaRasulullah saw me-
merintahkan agar tidak boleh mem-
bahayakan diri sendiri dan mem-
bahayakan orang lain (HR. Ibn
M&jah, nomor 2331).18

Sanad hadisini terdiri dari * Ub&
dah b ash-Shamit, Ishak b Yahyab al-

Walid, Mlsab ‘ Ugbah, Fudail b Sulai-

man, dan ‘Abd Rabbihi b Khalid an-

Numairi Abl a-Mugallis. Hadis Ibn

M§ahini berkualitasdaif. Kedaifannya

karena tiadanya raw pada thabagah

tabi’in dalam sanad hadis. Ishak yang
seorang tabiit tabi’in langsung mene-
rimadari ‘ Ubadah b ash-Shamit yang

seorang sahabat, dan kualitas Ishak b

;an-Nasa'i menilainyadengan  ; lbn

; an-Nasa' i menilainya dengan : 1bn

8Dikutip dari CD Maus(’ah al-Hadfis asy-Syarif Versi 2000.
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Yahya sendiri menurut kritikus hadis
adalahraw daif.*®
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Artinya (IbnM§ah berkata) Muhammead
bYahyamenceritakan kepadakami,
‘ Abd ar-Razzég menceritakan ke-
padakami, Ma mar menceritakan
kepadakami, dari Jabir a-Ju'fi, dari
‘Ikrimah dari 1bn‘ Abbés, Rasulullah
saw bersabda: tidak boleh mem-
bahayakan diri sendiri dan mem-
bahayakan orang lain (HR. Ibn
M4 ah, nomor 2332).%
Sanad hadis ini terdiri dari Ibn
‘ Abbds, * Ikrimah, Jabir d-Jux»fi, Ma mar,
‘Abd ar-Razzaq, dan Muhammad b
Yahya Hadisyangdiriwayatkanolehbn
Mgahini sanad-nyabersambung dias
marf(’ sampai kepadaNabi tetapi ada

seorang raw ddamsanad ini, yaitu Jabir
bYazidba-Héris, yang dinilai sebagai
raw yang daif.?

';:au;.u;wmu\_guwauw
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Artinya: (Ahmad berkata) ‘Abd ar-
Razzaq menceritakan kepadakami,
Ma mar memberikan kabar kepada
kami, dari Jabir, dari ‘ Ikrimah dari
Ibn‘ Abbés, iaberkatabahwaRasu-
lullah saw bersabda: tidak boleh
membahayakan diri sendiri dan
membahayakan oranglain, dan bagi
seorang laki-laki hendaknyamen-
jadikan sepotong kayu di dinding
tetangganyadan jaanyang dilewati
keranda tujuh hasta (HR. Ahmad,
nomor 2719).%2

¥lshak ini dinilai oleh a-Bukhéari sebagai raw yang hadis-hadisnyama’riifah.latidak pernah bertemu
dengan ‘Ubé&dah b ash-Shamit; menurut ‘Adi, hadis-hadis yang diriwayatkannya termasuk gair
mahfldzah. lihat, Ibn Hajar, Kitab Tahzib, Jilid I, him. 224.

2Dikutip dari CD Maus(’ah al-HadTs asy-Syarif Versi 2000.

2L38bir ini keadllan dan kedhabltannyadlpersehsuhkan Misalnya, Syu»bah b al-Hajj& memberikan

penilaian: &pudkl (3 & sos; Waki' bal-Jarrah: a2 Ahmad b Hanbal: _1i_<7; Yahyab Ma'in:

s

AblDéud as-Sijistant: (s s - a-Jurjani: _ii_s"; Ibn Sa ad menilainyadaif; menurut al-’ Uqajll ia
termasuk raw ¢laeall 3 menurut Sa'id b Jabir, ia sering berdusta. Berdasarkan fakta penilaian para
kritikus hadis tersebut, Jabir termasuk kategori raw yang daif. Lihat, Ibn Hajar, Kitab Tahzib, Jilid 11,

him. 41-44.

2Dikutip dari CD Maus(’ah al-Hadis asy-Syarif Versi 2000.
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Sanad hadisini terdiri dari Ibn
‘Abbés, ‘ Ikrimah, Jabir, Ma mar dan
‘ Abd ar-Razzég. Hadisyang diriwayat-
kan oleh Ahmad ini sanad-nya ber-
sambung tetapi adasalah saturaw dalam
sanad ini, yaitu Jabir, yang dinilai oleh
para kritikus hadis sebaga raw yang
berkuditasdaif.?

Dari hadis-hadisini, at-T0ff me-
rumuskan teori maslahah-nya Menurut
a-TUff, tujuan utamahukum Idamaddah
memberikan perlindungan terhadap
kemad ahatan manusia* Artinya, manu-
samemiliki hak untuk memperoleh ke-
madahatan bagi dirinya Menurut at-TUff,
adaduahak yang dimiliki manusiaber-
kaitan dengan kemadahatanini, yaituhak
Allahdanhak manusia Hak Allahterdiri
dari hal-hal yangterkait denganibadah
dan akidah. Hak Allahini termaktub di
dalam nash. Oleh karenaitu, manusia
wajib menaati isi dari nash yang me-
ngetur dirinya Sementaraitu, hal-ha yang
berkaitan dengan diri manusiaitu menjadi
hek atau kewenanganmanusa Kdauada
sumber di luar dirinya, termasuk dalam
ha ini addahnash, makamanusiaberhak
menolak nash. Artinya, kemaslahatan
manugayang menjadi hak manusalebih
didahulukan dari hak Allah (nash).®

Tolok ukur kemad ahatan, menurut
at-T0f1, didasarkan pada perspektif
manusiasehingga perlindungan terha-
dapnyadaam masalah hukum muamaat
lebih didahulukan atas pertimbangan
hukum lain, termasuk dari d-Quran, as-
Sunnah al-Makbdlah, dan ijma.*
Artinya, jikaadanash yangtidak selaras
dengan kemasl ahatan manusia, maka
kemad ahatan manusiaharusdiberi prio-
ritas di atas nash.?® Cara menentukan
kemad ahatan, kataat-TOff, adalah me-
lalui cara-carayang diberikanAllah ke-
pada manusia, yaitu sifat-sifat alami,
pengd aman-pengdaman hidup manusia
sendiri, dan tuntunan akal atau inte-
legensinyasendiri. Dengan katalain, ha-
kimtertinggi dari kemad ahatan kehidupan
manusiabukanl ah teks-tekskeagamaan
atau kesmpulan ahli hukum, melainkan
tuntutan-tuntutan aka atauintelegensia
dalam seluruh kehidupan manusiaitu
sendiri.?” Dari pendapet at-T0ff ini dapat
disimpulkan bahwakemas ahatan ber-
dasarkan perspektif manusiaini dapat di-
jadikan sebagai dalil yang mandiri tanpa
harusdijustifikasi oleh dalil atau sumber
hukum lainnya.?® Pendapat at-T0f1 ini
memang revolus oner dibanding dengan
pendapat paraulamasebelumnya, sebut

ZLihat, Ibn Hajar, Kitab Tahzib, Jilid 11, him. 41-44.

2% Abdallah M. al-Husayn al-’ Amiri, Dekonstruksi Sumber Hukum Islam Pemikiran Hukum Najm
ad-Din Thufi (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2004), him. 42.

Y (suf Hamid al-* Alim, al-Magasyid al-’Ammah, him. 138.

%Ahbdallah M. al-Susayn a-’ Amri, Dekonstruksi Sumber Hukum Islam, him. 42.

ZIbid., him. 42-43.
2bid., him. 43.
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sgja misalnya, tokoh mazhab Hanaf1,
Maliki, Syafi‘1, dan Hanbali. Di antara
keempat ini tidak adasatu punyang me-
legalisasikan kemad ahatan berdasarkan
perspektif manusiasebagai dalil hukum
yang mandiri. Oleh karenaitu, oleh ber-
bagai kalangan dikatakan bahwaat-TUfT
telah melakukan dekonstruksi sumber-
sumber hukum Idam.

AbU Hanifah Nu‘man b Sabit (w.
tahun 150 H/767 M), seorang pendiri
mazhab Hanaft, memiliki gagasanteknik
penetapan hukum yang disebut dengan
istihsan. Teknik penetapan ini dida-
sarkan pada dua kebaikan yang saling
berbedakarenayang satu berdasarkan
padadalil nash, sedangkan yang kedua
berdasarkan dalil akal sehat. Namun,
kebaikan yang pertamabersifat umum
sedangkan kebaikan yang keduabersifat
khusus sehinggakebaikan keduayang
dipakai sebagai dasar dalam menetap-
kan suatu hukum. Dengan cara seperti
ini, oleh bebergpakaangan, Ab( $anifah
disnyalir telah mendahulukan akal dari
nash. Tuduhan seperti ini dibantah oleh
pengikutnyabahwaA bl Hanifah tidak
melakukan seperti yang dituduhkan. la
mel akukan sesual dengan kemad ahatan
di dalam nash itu sendiri tetapi kemas-
lahatan yang tersembunyi yang biasa
disebut dengan khafi.®

Malik b Anas b Malik (w. 179
H/795), seorang ahli hadis, ahli fikih dan

pendiri mazhab Ma8iki, memiliki gagasan
tentang maslahah mursalah. Ddamha
ini, Malik mengangkat kemaslahatan
sebagal dasar untuk memutuskan masa:
lahyangtidak dissbutkan tentang diterima
atau ditolak oleh nash, tetapi karena
mengandung kemad ahatan yang penen-
tuannyaberdasarkan pergpektif manusia,
makakemad ahatan seperti ini dapat di-
terimasebagal ddil hukum. Jkacarape-
nentuan kemad ahatannyabertentangan
dengan nash, maka caraseperti ini di-
tolak eksstengnya. Bebergpaahli hukum
Islam, seperti Sahnun (w 240 H/854 M)
meyakini bahwa maslahah mursalah
bukan gagasan genuin Maik, melainkan
gagasandari pengikutnya Hal ini terlihat
dari, misanya, asy-Syéfi‘1 sebaga murid
Malik tidak menyebutkan gagasan ini
ddam karyanya. Berbedadengan gaga
san istihséan Abd Hanifah, asy-Syafi‘1
memberikan komentar yangintinyaasy-
Syéfi'T menolak gagasan tersebut.®
Asy-Syéfi‘T (w204 H/819M), s=
orang ahli hadis, ahli fikih dan pendiri
mazhab Sy&fi‘1, berpendapat bahwase-
muakemad ahatan hukum manusiabisa
ditemukan di dalam a-Quran dan as-
Sunnah al-Makbilah tanpaperlu meng-
gunakan akal kecuali dalam keadaan
terpaksa, dalam arti memang kemadla-
hatan manusiaitu betul-betul tidak di-
sebutkan olehnya. Dalam kondis demi-
kian, fungs akd dapat digunakan dengan

“Muhammad Abl Zahrah, Ab( Hanifah (Kairo: t.p., 1947), him. 342-3.
30 Abdallah M. al-Susayn al-’ Amri, Dekonstruksi Sumber Hukum Islam, him. 4 .
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caramenderivasi aturan-aturan a-Quran
dan Hadismelalui penggunaan qiyas,
yaitumeldui pencarian kesamaan ‘illah.
Pencarian kesamaan “illah ini mautidak
mau pasti akan menggunakan akal. De-
ngan katalain, asy-Syéfi‘T merekomen-
das kan penggunaan aka secaraterbatas
untuk memutuskan kemasl ahatan ma-
nusa®

Ahmad b Hanbal (w 241 H/855
M), ahli hadis, ahli fikih, dan seorang
pendiri mazhab Hanbali diriwayatkan
bahwaiamenolak penggunaan akal se-
bagaimanagiyas. Namun, parapengikut-
nyamenyatakan bahwaiamenggunakan-
nyahanyaketikaterpaksa, sebagaimana
asy-Syéfi‘1, pendahulunya. 1bn Qayyim
a-Jauziyyah (w 751 H/1351 M), se-
orang ahli hukum Idam yang bermazhab
Hanbal menyatakan bahwahampir se-
lurunkaumMudimawd, termasuk Nabi,
parasahabat, dan tabi“in, mencelagiyas
atau penadaran deduktif. Maik, guru asy-
Syéfi'1, jugamence apenggunaan giyas,
istihsan, dan ‘ urf atau adat kebiasaan.
Daamkitab-kitab hadisdgpat ditemukan
celaan atas penggunaan giyas danra’yu.
Misdnya, d-Bukhari (w 256 H/871 M),
salah seorang mukharrij dalam kitab
Sahih al-Bukhari, membuat sebuah
judul yang isinyamencel apenggunaan
ra’yu dan giyas.*

#bid., him. 4-6.
#Ibid., him. 7-8.
*Ibid., him. 42-43.

Menurut at-TGfT, tujuan hukum
Idlam adal ah memberikan perlindungan
terhadap kemas ahatan manusia. Cara
menentukan kemad ahatan manusia, khu-
susnyadalam bidang kajian muamalat,
adalah manusiamemiliki kewenangan
tertinggi dari nash atau ijma“ di dalam
menentukannya. Jikamanusiamenen-
tukan kemad ahatan manusiayang ber-
tentangan dengan nash dan atau ijma,*
maka yang harus didahulukan adalah
kemaslahatan manusia berdasarkan
sudut pandang manusia itu sendiri.
Pendapat seperti ini berbedadengana-
Ghazali, misalnya, yang menganggap
bahwa suatu kemasl ahatan yang ber-
tentangan dengan nash maka kemas-
lahatan demikian dianggap sebagal mas-
lahah mulgah sehinggaharusditolak,
dan yang dipakai sebagai pegangan
adalah nash terlebih dahulu. Didahulu-
kannyakemad ahatan manusadari sum-
ber hukumlainnyakarenapadadasarnya
kemad ahatan manusiaadal ah tujuan di
dalamdirinyasendiri. Oleh karenaitu,
memberikan perlindungan terhadapnya
seharusnyamenjadi prinsip hukumter-
tinggi atau sumber hukum paling kuat
(aqwa adillah asy-syar’1).%*

At-TOfT, seperti telah diuraikan di
atas, menyatakan bahwa pembuktian
kemasl ahatan manusiadapat dilakukan

%L ihat, lampiran dalam Muchthafa Zayd, al-Maslahah fT at-Tasyri’ al-Islami Najm ad-Din at-T{ff

(Kairo: Dér al-Fikr al-* Arabf, 1964).
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dengan berbagai cara, misalnya, dengan
caraaamiah, pengalaman-pengalaman
hidup manusiaitu sendiri atau dengan
tuntutan akal intelegensianyasendiri.®
Carapembuktian yang digjukan at-TOf1
ini dengan jelasmemperlihatkan bahwa
pusat dan akar dari tolok ukur adalah
tubuh manusiadengan akanya. Caraat-
TOf ini mengingatkan padapringp teori
hedonisme dalam menentukan kemas-
lahatan dengan mendasarkan padake-
mead ahatan badani. At-TUfT dalam pem-
buktian ini tampaknyamelihat bahwa
kebenaran kemad ahatanitu tolok ukur-
nyabukandi luar diri manusa, meainkan
yang membuktikan kemsalahatan addah
diri manusaitusendiri.

Oleh karenaitu, at-TGft menolak
pembuktian kemaslahatan manusia
berdasarkan atastekskeagamaan, hasl|
kesmpulandi luar diri manusiayang me-
ngalaminya, misalnyakesimpulan para
fugahaatasdasar nash tertentu. Sebalik-
nya, pembuktian kebenaran kemasla-
hatan manusaadal ah akd atauintelegen-
snyasendiri. Dengan demikian, hakim
tertinggi untuk menentukan kemad ahatan
manusia adalah tuntutan akal dalam
seluruh kehidupan manusia sendiri,
bukan teks-teks keagamaan atau ke-
smpulan parafugahaatau sumber hukum
lainnya At-TGfT menulis

Tidak boleh dikatakan bahwahukum
keagamaan (sebagaimanaditetapkan

oleh mazhab-mazhab hukum) |ebih
mengetahui kemadahatan manusia
dan, karenanya, ia seharusnya di-
ambil dari sumber-sumbernya(se-
bagaimana ditetapkan oleh me-
reka). Kami telah menunjukkan
bahwa perlindungan terhadap ke-
madahaan manusamerupakansdah
satu dari pringp hukumagama(teks-
teksagama). lamerupakan prinsip
yang paling kuat dan khas. Oleh
karenaitu, kitaharus memberikan
prioritaskepadanyauntuk mencapai
kemad ahatan.®
Di samping itu, sebagaimanadi-
kutip oleh *Abdallah, at-TOfT ber-
pendapat bahwa (1) perlindungan ter-
hadap kemad ahatan manusiamerupakan
sumber atau pring p hukumyang paling
jelasyang bersifat riil di dalamdirinya
sendiri dan dengan dirinyasendiri se-
hinggaterbukti dengan sendirinyadan
tidak perlu diperdebatkan; (2) teks-teks
agama, yang dalam hal ini ijma* atau
sumber hukum lainnya, saling berbeda
dan bertentangan sehinggaiabukan me-
rupakan sumber-sumber atau prinsip-
prinsip hukum yang tegas; (3) terdapat
kontradiksi-kontradiks antara hadis-
hedisNabi sendiri, di sstus 9, danantara
hadisdand-Qurandi g4 lain; (4) kontra:
diksi-kontradiksi demikian merupakan
sdah satu pemicu ketidakpastian di kaa
ngan paraahli hukum mazhab-mazhab

% Abdallah M. al-Husayn a-’ Amri, Dekonstruksi Sumber, him. 42.

*Ibid., him. 43.
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fikih; (5) parapengikut mazhab fikihyang
berbeda tersebut sering memal sukan
hadisyang bersifat sektarian untuk mem-
belamazhabnyasendiri dengan menis-
bahkan hadistersebut kepadaNabi; (6)
pertikaian dan saling benci antar mazhab
fikih sertapemal suan hadis disebabkan
adanyarivalitas antar mereka dengan
caramemberikan tekanan padamakna
harfiah dari teks-teksdi atas perlindu-
ngan terhadap kemad ahatan manusia.®
Sebagaimanaa-Ghazdi dan asy-
Syétibi, kemad ahatan manusiadengan
tolok ukur pengaaman empirik manusia
dan berdasarkan akal manusia diper-
gunakan untuk masdlah muamaat, bukan
masaahibadah atau akidah. Kaau untuk
duamasadahyang disebut terakhir ini, at-
Taft memiliki pandangan yang sama
denganfugahalain, yaitunash-lahyang
berhak untuk dijadikan sebagai dasar
dalam menentukan kemad ahatan karena
duahal tersebut menjadi hak prerogatif
sang Khdlik pemilik damrayaini.®
Dari uraian-uraian di atas, tam-
paknyadalam pandangan at-TUfT masla-
hah itu memiliki posisi penting dalam
Isam karenaiamenjadi tujuan hukum
Idamdisyariatkan. Artinya, hukumIdam
disyariatkan memang dimaksudkan
untuk kepentingan manusiaitu sendiri.
Dengan demikian, manusamenjadi sen-

%lbd., him. 44-45.

tral dari objek hukum Idamyang tujuan
akhirnyamembuat mad ahat bagi manu-
sia. Dalam kaitannya dengan hukum
Idam, at-TUff mengel ompokkan hukum
Islam menjadi duakel ompok.* Penge-
lompokanini penting bagi a&-TUfT karena
hal itu terkait dengan perlindungan atas
kemad ahatan manusia. Kelompok per-
tama, hukum ibadah dan mugaddarat.
Hukumkategori pertamaini maksud dan
maknanyatidak dapat dijangkau oleh
akd manusasecaradetall danrinc. Oleh
karenaitu, pedoman utamauntuk meng-
gali dan menentukannyaharus berdasar-
kan nash yang pasti dan ijma.* Kelom-
pok hukum keduaadal ah hukum mua-
malat, adat, siyasah dunyawiyyah, dan
sgenisnyayang maknadan maksudnya
dapat ditelusuri oleh kemampuan akal
manusia. Dasar dan pedoman utamadari
kategori hukum kedua adalah kema-
slahatan manusia (maslahah an-nas),
baik pada saat adanas danijma* atau-
puntidak adanas. Bahkan, jikaterjadi
pertentangan dengan nash dalam me-
nentukan kemasl ahatan, maka kema-
dahatan manusiaharusdiutamakan di-
banding kemad ahatan berdasarkannash
atau ijma.*

At-TUfi dalam membangun pemi-
kiran kemad ahatan manusiadidasarkan

3Bl brahim Hosen, “ Beberapa Catatan Tentang Reaktualisas Hukum Islam,” dalam M uhamad Wahyu
Nafis, dkk, Kontekstualisasi Ajaran Islam (Jakarta: Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia dan Yayasan

Wakaf Paramadina, 1995), him. 255.

3Mushthafa Zayd, al-Maslahah fT at-Tasyri” al-Islamt, him. 235-238.
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padaempat prinsip pokok.* Pertama,
akal semata dapat menemukan dan
membedakan antaramad ahat dan mat-
sadat tanpa harus melibatkan nash.
Kaau dicermati, pandangan at-TUfT ini
memiliki kesamaan dengan pandangan
muktazilah. Bedanya, ddlam pandangan
muktazilah, akal tidak hanyadapat me-
nentukan mad ahat manusiadalam ma-
salah muamalat sgja tetapi juga yang
lainnyasementaraat-TUfT hanyafokus
dan membatas kemampuan aka dalam
menentukan masalah manusia secara
mandiri hanyapadapersoad an muamaat.
Kedua, maslahah sebagai dalil se-
caramandiri yang terlepasdari nash dan
ijma.» Menurut at-Taf1, maslahah dapat
dijadikansebagai ddil untuk menentukan
suatu hukum muamalat secaramandiri
tanpaharusdisertal dengan nash. Tam-
paknya, at-Tafi mempercayai kemam-
puan akal manusia. Dengan katalain,
penentuan maslahah berdasarkan akal
manusiadapat dipandang sebagal mas-
lahah tanpakonfirmas kepadanash.
Ketiga, kemaslahatan yang pe-
nentuannyadiserahkan padaaka manu-
Saaddahkemadahatan berkaitan dengan
muaméal ah dan adat i tiadat bukan ibadat
dan mugaddarat. Kedua bidang yang
disebut terakhir ini penentuan kemas-
lahatannyamenjadi wewenang nash dan
ijma. Bagi at-TafT, manusiatidak me-
miliki pengetahuanyang pasti untuk men-

jangkau kemadl ahatan padaduabidang
tersebut kecuali nash sendiri telah men-
jelaskan kemaslahatannya. Dalam
kemaslahatan yang berkaitan dengan
muamalat ini, pendapat at-T0fi sama
dengan pendapat al-Ghazali dan asy-
Syéthibi.

Keempat, bagi at-T0f1, maslahah
merupakan dalil yang paling kuat untuk
menetapkan suatu hukum, bahkan mas-
lahah ini harusdidahulukan atasnash dan
ijma° jikaseandainyaterjadi pertentangan
antara maslahah menurut akal di satu
pihak, dan maslahah menurut nash dan
ijma‘ di pihak lain. Kataat-Taff, kalau
maslahah menurut akal ini tidak dida-
hulukan dari nash danijmé‘ makasabda
(yrg 54 8l o) o Uy o U
tidak berlaku karena manusiasebagai
subjek akan merasakan mudarat.

Ada beberapa dalil atau alasan
yangdigukanat-TOf1 di Sni sebagal bukti
kuat ia mendahulukan kemaslahatan
menurut akal atas nash dan ijma.*
Pertama, menjagamaslahah merupakan
keharusan sehinggakehujahanmaslahah
tidak dipersalisihkan sedangkan kehu-
jahanijma* masihdipersdisihkan. Ber-
dasarkan argumen ini, maka menda-
hulukan yang disepakti dari yangmasih
diperselishkan adalahlebih utama. Ke-
dua, banyak nash saling bertentangan.
Adanyapertentangan ini menjadi salah

“Ibrahim Hosen, “Beberapa Catatan Tentang Reaktualisasi,” him. 254-256; Muhméfa Zayd, al-

Maslahah f at-Tasyri’ al-Islamf, him. 233-240.

“Ibrahim Hosen, “Beberapa Catatan Tentang Reaktualisasi,” him. 256-257.
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satu sebab terjadinyapertentangan daam
hukum Idam. Sementaraitu, secaraha-
kiki, memeliharamasl ahah secarasub-
stansial merupakan sesuatu yang men-
dasar untuk dilakukan, dan hal ini tidak
adayangmempersdishkan. Ketiga ddam
hdl tertentu, telahterjedi banyak nash ddam
sunnah Nabi yang ditentangolenmadahah.
Untuk memperkuat dasanyangketigaini,
at- TUf memberikan contoh kasusfatwa
IbnMas Udtentangtayamumyang berbeda
dengan hadisdanijma.* Menurutnya, [bn
Mas (d (w. 650 M) pernah membuat
fatwa bahwa orang sakit tidak boleh
bertayamum. KatalbnMas Ud, kalauha
demikian diperbolehkan, banyak orang
yang mengaku sadikit sskit kemudianticak
berwudu tetapi cukup dengan tayamum.
FawalbnMas Odini jeasberbedadengan
hadis bahwa orang sakit boleh ber-
tayamum.

Fatwa Ibn Mas'(d tentang ke-
tidakbol ehan bertayamun di atassebagai
faktayang digjukan at- TUf1 sebagal dasar
untuk mendahulukan maslahah dari nash
menarik untuk didiskuskan. Ageknyaat-
TOf di Sni melihat bahwakemad ahatan
dalam fatwalbnMas' (id adal ah kemas-
|ahatan agamaagar jangan sampal agama
dipermudah. Oleh karenaitu, perludi-
lakukan tindakan pencegahan yang da-
pat membuat orang tidak mempermudah
agama. Memang gpayangdilihat oleha-
Taff dalam kasusfatwalbnMas Ud se-
caratekstuad tidek tergrat. Namun, kalau
dicermati |ebih dalam, gpayang dikemu-
kakanat-TOf 1 itu sesual dengan semangat
dalam beragamasecarabenar. Bilahanya

sematadilihat dari SiS tekstual semata,
apa yang dikhawatirkan oleh at-TUf1
dapat terbutkti, padahal tujuan pem-
berian keringanan bertayamum itu di-
maksudkan untuk dapat melaksanakan
kewajiban salat meskipun dalam ke-
adaan sakit.

Penutup

Setelah memperhatikan uraian-
uralan secarasingkat di atas, tulisanini
akan diakhiri dengan kesimpulan.
Menurut at-T0fT, kemaslahatan bagi
manusia itu merupakan tujuan utama
hukum Islam. Kemaslahatan tersebut
dimaksudkan untuk memberikan per-
lindungan kepadamanusiadalam men-
jdani kehidupandi dunia. Dengankema
dahatan ini kesulitan-kesulitasyang di-
hadapi manus adapat terhindarkan dari
perjdanan hidupnya.

Tolok ukur kemad ahatan, menurut
at-TUf1, didasarkan padaperspektif ma
nusiasehingga perlindungan terhadap-
nya dalam masalah hukum muamal at
lebih didahulukan atas pertimbangan
hukum lain, termasuk dari nash a-Quran,
as-Sunnah al-Makbdlah, dan ijma.’
Artinya, jikaadanash yangtidak selaras
dengan kemasl ahatan manusia, maka
kemaslahatan manusia harus diberi
prioritasdi atasnash.

Caramenentukan kemasl ahatan
menurut at-TUfT, addahmeaui cara-cara
yang diberikan Allah kepadamanusia,
yaitu sifat-sifat alami, pengalaman-pe-
ngaaman hidup manusasendiri, dantun-
tunan akal atau intelegensinyasendiri.
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Dengan katalain, hakim tertinggi dari
kemasl ahatan kehidupan manusia bu-
kanlah teks-teks keagamaan atau ke-
smpulanahli hukum, meainkantuntutan-
tuntutan akal atau intelegensiadalam
seluruh kehidupan manusiaitu sendiri.
Dari pendapat at-TUf1 ini dapat disim-
pulkan bahwa kemas| ahatan berdasar-
kan perspektif manusiaini dapat dijadi-
kan sebagai dalil yang mandiri tanpa
harusdijudtifikas oleh ddil atau sumber
hukumlannya

Dengankatalain, at-TGff menolak
pembuktian kemad ahatan manusiaber-

dasarkan atas teks keagamaan, hasil
kesmpulandi luar diri manusayang me-
ngalaminya, misalnyakesimpulan para
fugahaatasdasar nash tertentu. Sebalik-
nya, pembuktian kebenaran kemad aha-
tan manusiaadalah akal atauintelegen-
snyasendiri. Dengan demikian, hakim
tertinggi untuk menentukan kemadahatan
manusia adalah tuntutan akal dalam
seluruh kehidupan manusia sendiri,
bukan teks-teks keagamaan atau ke-
smpulan parafugahaatau sumber hukum
lainnya. Wallahu A’lam.
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